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y
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Salam Sejahtera,

Dengan terbitnya jurnal ilmiah volume 1X No.11 Juni 2020 ini diharapkan akan
terus mendorong para dosen, baik yang berlatar belakang akademisi, maupun praktisi
untuk mencurahkan pemikiran-pemikiran yang brilian dalam bidang Manajemen dan
Organisasi, yang mungkin selama ini masih terpendam dalam atau tersimpan dalam
‘brain’.

Mudah-mudahan sebuah pemikiran yang terkait dengan pengembangan
manajemen dan organisasi, atau hasil penelitian dalam bidang tersebut dapat
memberikan kontribusi yang bernilai dalam pengembangan ilmu manajemen dan
organisasi di tanah air tercinta ini. Inilah yang sebenarnya yang ingin kami capai,
sehingga peran Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (UP2M) dalam
partisipasi sebagai lembaga riset dan pengabdian pada masyarakat mempunyai makna
dan bernilai sesuai dengan visi yang diembannya.

Kami (team redaksi) menyadari bahwa dalam penulisan karya ilmiah yang
dimuat dalam jurnal ini masih terdapat banyak kekurangan, oleh karena itu, besar
harapan dari berbagai pihak memberikan masukan dan kritik yang konstruktif terhadap
kami, sehingga untuk edisi berikutnya, kami bisa hadir dengan mutu yang lebih baik.

Dalam kesempatan ini, bagi para akademisi, praktisi atau pakar manajemen dan
organisasi yang ingin tulisannya atau hasil penulisannya dimuat, dapat menyerahkan
tullisan atau hasil penelitian yang betul-betul masih original, artinya belum dimuat pada
jurnal ilmiah yang lain. Demikian atas perhatian dan bantuan berbagai pihak, kami dari
team redaksi Jurnal Manajemen dan Organisasi mengucapkan banyak terimakasih.

Hormat kami,

Redaksi



DAFTAR ISI

)
SWADHARMA

Halaman Judul ... i
KatA PN @antar. ... ..ottt e e ii
DA AT IST. ..ttt e ———— iii

ANALISIS PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, LEVERAGE,

DAN AKTVITAS PERUSAHAAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN

PADA PERUSAHAAN SEKTOR PERTAMBANGAN DI BURSA EFEK

INDONESIA (BEI) PERIODE 2015 - 2018

Suci Anggraini Mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Trilogi

Rosalia Nansih Widhiastuti, SE.MM., CFP® Dosen Tetap Program Studi

Manajemen Universitas TrilOgi ..o oo e e e et et e e e e e 1-11

LABEL HALAL, KESADARAN HALAL , RELIGIUSITAS DAN MINAT

BELI PRODUK KOSMETIK HALAL

Budi Suryowati,S.E.,M.M* dan Nurhasanah, S.E Dosen Tetap Program Studi

Manajemen UnivVersitas TrHOGI. ... v e 12-25

ANALISIS DIGITALISASI INDUSTRI, PENCIPTAAN KESEMPATAN

KERJA DAN TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA DI INDONESIA.

I Gusti Ayu Diah Dhyanasaridewi, SE.M.Ak Dosen Tetap Program Studi

Akuntansi Politeknik Swadharma ... 26-39

ANALISIS PENERAPAN PSAK NO. 101 TERHADAP RATIO

RENTABILITAS BANK MUAMALAT PERIODE 2008-2016

Rita, SE.M.Ak.AK Dan Nanan Karyadi, SE.MM.Ak.CA Dosen Tetap

Program Studi Akuntansi Politeknik Swadharma..............ccc.cooooiiiiiiiiiiii 40-51

TATA KELOLA PEMERIKSAAN GIZI BAYI, BALITA, DAN USIA
LANJUT
Tannia Regina, SE,MM,dan Tatyana Dosen, Politeknik Swadharma............ccccevninenns 52-69

HUBUNGAN IKLIMORGANISASI, EUSTRESS DENGAN KINERJA
KARYAWAN DI PT. PULSA INDOMEDIA PRATAMA
Rosalina Ayudia, SE.MM dan Tedi Rochendi, DosenPoliteknik Swadharma...................... .70-87

ANALISIS PERBANDINGAN PELAPORAN KEUANGAN KOPERASI

DENGAN PENERAPAN SAK ETAP

Puput Aling Mahasiswa Program Studi Akuntansi

Politeknik SwadharmaSlamet Soesanto, SE. MSi Dan Rita, SE.M.Ak.Ak Dosen

Tetap Program Studi Akuntansi Politeknik Swadharma.............cccooovviviinin v e 88-109

IMPLEMENTASI PAJAK FINAL PADA USAHA MIKRO KECIL DAN

MENENGAH BERDASARKAN TARIF PERATURAN PEMERINTAH

YANG LAMA DAN BARU DI PT. CENTRASOLUSI INTISELARAS

Ni Made Artini, Mungky Hendriyani dan Tatyana. Dosen

Politeknik SWadharma.............cocoviiiiii e 110-129

iv



ANALISIS PERBANDINGAN PELAPORAN KEUANGAN
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Abstraksi
Koperasi merupakan salah satu pilar perekonomian Indonesia. Koperasi adalah badan usaha
yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasar prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat atas asas
kekeluargaan. Azas kekeluargaan menjadi kata kunci di dalam Pasal 33 ayat 1 Undang-
Undang Dasar 1945 dan di Pasal 1 UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian.

SAK ETAP atau Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik merupakan
standar yang diterapkan untuk entitas tanpa akuntabilitas publik. Pelaporan keuangan koperasi
mengikuti prosedur dan standar SAK ETAP.

Pelaporan keuangan berupa Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan
Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan, Koperasi Simpan Pinjam PGRI Ranting |
Pondok Ranji secara umum sudah menyajikan komponen laporan keuangan yang mendekati
Klasifikasi dari SAK ETAP, hanya masih butuh penyesuaian dan pemahaman yang lebih
mengenai penyajian dan pelaporan yang sesuai dengan SAK ETAP.

Kata Kunci : Koperasi,SAK ETAP

Abstraction

Cooperatives are one of the pillars of the Indonesian economy. Cooperative is a business entity
consisting of individuals or legal entities of cooperatives by basing their activities based on
cooperative principles, as well as the people's economic movement on the principle of kinship.
The principle of kinship is the key word in Article 33 paragraph 1 of the 1945 Constitution and
in Article 1 of Law Number 25 of 1992 concerning Cooperatives.

SAK ETAP or Entity without Public Accountability Financial Accounting Standards is a
standard that is applied to entities without public accountability. Financial reporting of
cooperatives follows SAK ETAP procedures and standards.

Financial reporting in the form of a Balance Sheet, Income Statement, Statement of Changes
in Equity, Cash Flow Reports, and Notes to Financial Statements, PGRI Branch Savings and
Loans Cooperative Branch Ranji | has generally presented financial report components that
are close to the classification of SAK ETAP, only still need adjustments and a better
understanding of the presentation and reporting in accordance with SAK ETAP.

Keywords: Cooperative, SAK ETAP



Pendahuluan

Perekonomian di Indonesia ditopang oleh
tiga kelompok pelaku ekonomi, vyaitu
Badan Usaha Milik Negara (BUMN),
Badan Usaha Milik Swasta (BUMS) dan
Koperasi. Ketiga pelaku ekonomi tersebut
merupakan pilar  atau sokoguru
perekonomian Indonesia.

Krisis ekonomi yang pernah terjadi di akhir
tahun sembilan puluhan telah
melumpuhkan tiang perekonomian
Indonesia. Penurunan nilai tukar rupiah
terhadap valuta asing khususnya dolar
berimbas pada  kinerja  keuangan
perusahaan  swasta terutama  yang
mengandalkan transaksi bisnisnya terkait
langsung dengan valuta asing.
Melonjaknya harga kebutuhan pokok dan
penurunan daya beli masyarakat semakin
memperparah kondisi ekonomi Indonesia.
Demikian pula dengan Badan Usaha Milik
Negara menghadapi kesulitan yang sama.
Hal ini membutuhkan pemulihan ekonomi
yang tidak mudah dan cepat, dengan
menggunakan segala aspek sumberdaya
yang tidak sedikit serta komitmen yang
kuat dalam pelaksanaannya. Pada situasi
seperti ini kehadiran koperasi ditengah-
tengah masyarakat memiliki andil dalam
meringankan beban ekonomi masyarakat
yang berkepanjangan.

Indonesia sebagai salah satu negara
berkembang berkepentingan untuk
senantiasa meningkatkan pertumbuhan
ekonomi masyarakatnya melalui
pembinaan pilar ekonomi yang dianggap
mampu menopang dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara adil dan
merata.

Tinjauan Teori

Pengertian tentang Koperasi dan Standar
Akuntansi  Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) perlu
dijelaskan guna memberikan batasan yang
digunakan di dalam menjelaskan pokok
bahasan sejalan dengan judul penelitian ini
agar kegiatan penelitian ini lebih fokus,
yaitu:

1. Koperasi

Pasal 33 ayat 1 Undang-Undang Dasar
1945 menyatakan, “Perekonomian disusun
sebagai usaha bersama atas asas
kekeluargaan”. Nama koperasi memang
tidak disebutkan dalam pasal tersebut, akan
tetapi “asas kekeluargaan” tercantum di
Pasal 1 UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian, dimana dijelaskan bahwa
koperasi adalah badan usaha yang

beranggotakan orang-seorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasar prinsip koperasi,
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat
atas asas kekeluargaan.

Kamus  Besar Bahasa  Indonesia
memberikan pengertian tentang koperasi
yaitu  perserikatan yang  bertujuan
memenuhi  keperluan para anggotanya
dengan cara menjual barang keperluan
sehari-hari dengan harga murah (tidak
bermaksud mencari untung). Di dalam
prakteknya di masyarakat muncul beberapa
jenis koperasi yang menurut penjelasan
KBBI diartikan sebagai berikut :

a. Koperasi konsumsi koperasi yang
menyediakan keperluan sehari-hari
bagi anggotanya;

b. Koperasi produksi koperasi yang
membuat barang dan dijual bersama-
sama;

c. Koperasi simpan pinjam koperasi
yang khusus bertujuan melayani atau
mewajibkan  anggotanya  untuk
menabung, di samping dapat
memberikan pinjaman kepada
anggotanya;

Dari laman https://b-pikiran.cek kembali.
com/koperasi/ para ahli mendifinisikan
koperasi sebagai berikut:

a. Muhammad Hatta (1994): koperasi
didirikan sebagai persekutuan kaum
lemah untuk membela keperluan
hidupnya. ~ Mencapai  keperluan
hidupnya dengan ongkos semurah-
murahnya, itulah yang dituju. Pada
koperasi didahulukan kepentingan
bersama, bukan keuntungan.

b. ILO (dikutip oleh Edilius &
Sudarsono, 1993): koperasi adalah
suatu kumpulan orang, biasanya yang
memiliki ~ kemampuan  ekonomi
terbatas, yang melalui suatu bentuk
organisasi perusahaan yang diawasi
secara demokratis, masing-masing
memberikan sumbangan yang setara
terhadap modal yang diperlukan, dan
bersedia menanggung resiko serta
menerima imbalan yang sesuai
dengan usaha yang mereka lakukan .

¢c. G. Mladenata, di dalam bukunya
“Histoire Desdactrines Cooperative”
mengemukakan  bahwa  koperasi
terdiri atas produsen-produsen yang
secara sukarela untuk mencapai tujuan
bersama, dengan saling bertukar jasa
secara kolektif dan menanggung
resiko bersama, dengan mengerjakan
sumber-sumber yang disumbangkan
oleh anggota.


https://b-pikiran/

d. Erdman, dalam bukunya “Passing
monopoly as an aim of Cooperative”
bahwa koperasi adalah usaha bersama,
merupakan badan hukum, anggota
ialah pemilik dan yang menggunakan
jasanya dan mengembalikan semua
penerimaan di atas biaya kepada
anggota sesuai dengan transaksi yang
mereka jalankan dengan koperasi.

Fungsi dan Peran Koperasi:

Tujuan utama koperasi adalah
meningkatkan kesejahteraan hidup para
anggotanya. Koperasi diharapkan dapat
meningkatkan taraf hidup rakyat, dapat
menjadikan pelopor untuk mensejahtera
kan masyarakat, dan dapat memulihkan
perekonomian Indonesia.

Pasal 4 UU Nomor 25/1992 menyebut,
empat fungsi dan peran koperasi, antara
lain:

a. Membangun dan mengembangkan
potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi
dan sosialnya

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya
mempertinggi  kualitas  kehidupan
manusia dan masyarakat

c. Memperkokoh perekonomian rakyat
sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan
koperasi sebagai sokogurunya

d. Berusaha untuk mewujudkan dan
mengembangkan perekonomian
nasional yang merupakan usaha
bersama berdasar atas asas
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

Koperasi dikelola oleh pengurus yang
dipilih oleh rapat anggota. Oleh karena itu
pengurus bertanggung jawab kepada rapat
anggota. Tugas dan pekerjaan pengurus
harus mendapat pertimbangan dan
pengesahan oleh rapat anggota seperti
perolehan pendapatan dan biaya operasi
serta hal-hal lainnya yang dipandang perlu
untuk operasional koperasi. Umumnya
koperasi dikendalikan secara bersama oleh
seluruh anggotanya, dimana setiap anggota
memiliki hak suara yang sama dalam setiap
keputusan yang diambil.

Koperasi harus dikelola secara benar dan
profesional. Sebuah koperasi yang sehat
adalah koperasi yang dikelola secara
profesional dalam semua bidang termasuk
dalam bidang keuangannya. Untuk
mendukung itu maka diperlukan perangkat
standar evaluasinya salah satunya adalah

perangkat standar evaluasi  bidang
akuntansi yang khusus memaparkan
tentang bagaimana mengelola akuntansi di
dalam koperasi.

Setiap akhir tahun laporan keuangan
koperasi harus dibuat dan ditujukan kepada
para pengguna meliputi anggota, calon
anggota, pengurus koperasi, kreditur dan
pemerintah. Anggota dan calon anggota
membutuhkan laporan keuangan untuk
mengetahui  kekayaan dan kewajiban
koperasi, kinerja koperasi serta manfaat
ekonomi yang diperoleh dengan menjadi
anggota koperasi atau dengan
memanfaatkan produk atau jasa koperasi.
Oleh karena itu, laporan keuangan koperasi
harus disusun sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku di Indonesia.

2. SAK ETAP

SAK ETAP atau Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik merupakan standar yang diterapkan
untuk entitas tanpa akuntabilitas publik.
Entitas tanpa akuntabilitas publik adalah
entitas yang :

a. Tidak memiliki akuntabilitas publik
signifikan

b. Menerbitkan laporan keuangan untuk
tujuan umum (general purpose
financial statement) bagi pengguna
eksternal (pemiilik yang tidak terlibat
langsung dalam pengelolaan usaha,
kreditur, dan lembaga pemeringkat
kredit).

Entitas memliki akuntabilitas publik
signifikan jika:

a. Entitas telah mengajukan pernyataan
pendaftaran, atau dalam proses
pengajuan pendaf taran, pada otoritas
pasar modal atau regulator lain untuk
tujuan penerbitan efek di pasar modal;
atau

b. Entitas menguasai aset dalam kapasitas
sebagai fidusia untuk sekelompok
besar masya rakat, seperti bank, entitas
asuransi, pialang dan atau pedagang
efek, dana pensiun reksa dana dan
bank investasi.

SAK ETAP merupakan SAK yang berdiri
sendiri dan tidak mengacu pada SAK
Umum, sebagian besar menggunakan
konsep biaya historis; mengatur transaksi
yang dilakukan oleh ETAP; bentuk
pengaturan yang lebih sederhana dalam hal
perlakuan akuntansi dan relatif tidak
berubah selama beberapa tahun.


https://www.cermati.com/artikel/awas-ada-penipuan-catut-nama-ovo-dan-gopay-lindungi-saldomu-dengan-4-tips-ini

SAK ETAP diperuntukkan bagi entitas
yang laporan keuangannya tidak akuntabel
untuk publik secara luas. SAK ETAP
diterapkan oleh usaha kecil dan menengah,
karena tidak memperjualbelikan sahamnya
di pasar modal.

Mengingat penjelasan yang demikian itu
maka Koperasi termasuk ke dalam salah satu
entitas tanpa akuntabilitas publik, jadi
koperasi menggunakan SAK ETAP sebagai
standar dari penyusunan laporan keuangan.
Untuk itu diperlukan pemahaman yang
mendalam dari pihak koperasi tentang SAK
ETAP guna penyusunan laporan keuangan
koperasi, mulai dari akun-akun yang
disajikan pada laporan keuangan koperasi,
bentuk laporan keuangan koperasi, dan
perlakuan akuntansi di dalam laporan
keuangan koperasi yang telah dibuat.

Penerapan SAK ETAP dalam penyusunan
laporan keuangan suatu koperasi dirasa
sangat penting untuk meningkatkan mutu
dan kualitas laporan keuangan koperasi yang
berguna untuk proses audit maupun bahan
evaluasi bagi kreditur.

3. Laporan Keuangan ETAP

a. Tujuan laporan Keuangan

Menurut 1Al dalam SAKETAP2.1(2009),
tujuan  laporan  keuangan  adalah
menyediakan informasi posisi keuangan,
kinerja keuangan, dan laporan arus kas
suatu entitas yang bermanfaat bagi
sejumlah  besar  pengguna  dalam
pengambilan keputusan ekonomi untuk
memenuhi suatu kebutuhan informasi
tertentu dalam memenuhi tujuannya,
laporan keuangan juga dapat menunjukkan
apa yang telah dilakukan manajemen atau
pertanggungjawaban  manajemen  atas
sumber daya yang  dipercayakan
kepadanya.

Menurut Rudianto (2010: 12) laporan
keuangan yang dihasilkan oleh suatu
institusi tertentu bukan tanpa tujuan sama
sekali, tetapi memiliki tujuan tertentu.
Walaupun satu institusi memiliki bidang
usaha dan karakteristik yang berbeda satu
dengan lainnya, tetapi secara umum
laporan keuangan disusun dengan tujuan
berikut:

e Untuk memberikan informasi keuangan
yang dapat dipercaya mengenai sumber
ekonomi dan kewajiban serta modal
suatu institusi.

e Untuk memberikan informasi yang
dapat dipercaya mengenai perubahan
sumber ekonomi suatu institusi yang

terjadi ketika melakukan aktivitas usaha
dalam rangka memperoleh keuntungan.

¢ Untuk memberikan informasi keuangan
yang akan membantu para pemakai
laporan dalam mengestimasi potensi
institusi untuk menghasilkan
keuntungan di masa mendatang.

e Untuk memberikan informasi penting
lainnya mengenai perubahan sumber
ekonomi dan kewajiban, seperti

informasi mengenai aktivitas
pembelanjaan dan investasi.

e Untuk mengungkapkan  sebanyak
mungkin  informasi lain  yang

berhubungan dengan laporan keuangan
yang relevan untuk kebutuhan pemakai
laporan, seperti informasi mengenai
kebijakan akuntansi yang dianut
institusi.

Menurut lkatan Akuntan Indonesia dalam
SAK ETAP (2009), laporan keuangan
adalah bagian dari proses pelaporan
keuangan, dan laporan keuangan yang
lengkap meliputi : neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan modal, laporan arus kas,
dan catatan atas laporan keuangan.Tepat 1
Januari 2011, SAK-ETAP ini berlaku secara
efektif untuk penyusunan laporan keuangan.

ETAP merupakan hasil penyederhanaan
standar akuntansi IFRS yang meliputi tidak
adanya laporan laba/rugi komprehensif,
penilaian untuk aset tetap, aset tidak
berwujud, dan properti investasi setelah
tanggal perolehan hanya menggunakan
harga perolehan, tidak ada pilihan
menggunakan nilai revaluasi atau nilai
wajar, serta tidak ada pengakuan liabilitas
dan aset pajak tangguhan karena beban pajak
diakui sebesar jumlah pajak menurut
ketentuan pajak.
(https://www.jurnal.id/id/blog/2017-4-
standar-akuntansi-keuangan-yang-berlaku-
di-indonesia/)

Jika hal ini diterapkan dengan tepat,
koperasi dapat membuat laporan keuangan
tanpa harus dibantu oleh pihak lain dan
dapat dilakukan audit terhadap laporannya
tersebut.

Kualitatif informasi dalam Laporan

Keuangan :

a. Dapat Dipahami,

b. Relevan,

c. Materialitas,

d. Keandalan,

e.  Substansi Mengungguli Bentuk
f.  Pertimbangan Sehat,

g. Kelengkapan,

h.  Dapat Dibandingkan,

i

Tepat Waktu,
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J.  Keseimbangan antara Biaya dan
Manfaat.

Penerapan SAK ETAP menurut Ikatan
Akuntan Indonesia adalah mencakup pos-
pos berikut ini



PERKIRAAN

SAK ETAP

Penyajian Laporan
Keuangan

Minimum pos yang harus ada di neraca lebih sedikit. Silent terhadap pos
luar biasa, laporan laba rugi (tanpa harus

menyajikan laba rugi komprehensif), cash flow dengan metode tidak
langsung

Aset Tetap dan
Properti Investasi

Aset tetap, properti investasi menggunakan metode biaya kecuali ada
ketentuan pemerintah yang mengharuskan model revaluasi diterapkan.

Aset Tidak Aset tidak berwujud diamortisasi selama 10 tahun. Pengukuran
Berwujud menggunakan metode biaya.

Ruang lingkup; investasi pada efek tertentu- Kilasifikasi trading, held
Instrumen to maturity, dan available for sale. Hal tersebut mengacu pada PSAK no
Keuangan 50 (1998). Jauh lebih sederhana dibanding

ketentuan PSAK 50 dan PSAK 55 (revisi 2006)
Persediaan LIFO tidak diijinkan, ketentuan lainnya sama dengan PSAK

Penurunan nilai
Aset

Ruang lingkup yang meliputi semua jenis aset kecuali aset yang timbul
dari manfaat pensiun. Tidak mengatur penurunan nilai goodwill.- Ada
tambahan penurunan nilai untuk pinjaman yang diberikan dan piutang

yang menggunakan PSAK 31.

Laporan Keuangan
Konsolidasian

Tidak diatur bila memiliki investasi atas asosiasi maupun subsidiary
menggunakan metode ekuitas ( on line cosolidation).

Sewa

Tidak mengatur perjanjian yang mengandung sewa ( psak 8). Klasifikasi
sewa; kombinasi IFRS for SMEs dan SFAS 13 (rule based). Laporan
keuangan lessee dan lessor menggunakan PSAK 30 (1990): Sewa

Biaya Pinjaman

Biaya pinjaman langsung dibebankan.

Imbalan Kerja

Tidak termasuk imbalan berbasis ekuitas. Untuk manfaat pasti
mengunakan PUC dan jika tidak bisa, menggunakan metode yang
disederhanakan.

Pajak Penghasilan

Menggunakan tax payable concept. Tidak ada pengakuan dan pengukuran
pajak tangguhan.

(Sumber : Ikatan Akuntan Indonesia, 2009)




b. Tujuan laporan Keuangan

Menurut 1Al dalam SAKETAP2.1(2009), tujuan
laporan keuangan adalah menyediakan informasi
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan
arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan
keputusan ekonomi untuk memenuhi suatu
kebutuhan informasi tertentu dalam memenuhi
tujuannya, laporan keuangan juga dapat
menunjukkan apa yang telah dilakukan
manajemen atau pertanggungjawaban
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan
kepadanya.

Menurut Rudianto (2010: 12) laporan keuangan
yang dihasilkan oleh suatu institusi tertentu
bukan tanpa tujuan sama sekali, tetapi memiliki
tujuan tertentu. Walaupun satu institusi memiliki
bidang usaha dan karakteristik yang berbeda satu
dengan lainnya, tetapi secara umum laporan
keuangan disusun dengan tujuan berikut:

e Untuk memberikan informasi keuangan yang
dapat dipercaya mengenai sumber ekonomi
dan kewajiban serta modal suatu institusi.

e Untuk memberikan informasi yang dapat
dipercaya mengenai perubahan sumber
ekonomi suatu institusi yang terjadi ketika
melakukan aktivitas usaha dalam rangka
memperoleh keuntungan.

e Untuk memberikan informasi keuangan yang
akan membantu para pemakai laporan dalam
mengestimasi  potensi  institusi  untuk
menghasilkan keuntungan di masa
mendatang.

o Untuk memberikan informasi penting lainnya
mengenai perubahan sumber ekonomi dan
kewajiban, seperti informasi mengenai
aktivitas pembelanjaan dan investasi.

e Untuk mengungkapkan sebanyak mungkin
informasi lain yang berhubungan dengan
laporan keuangan yang relevan untuk
kebutuhan pemakai laporan, seperti informasi
mengenai kebijakan akuntansi yang dianut
institusi.

Laporan Keuangan Koperasi
Sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
tahun 2007 yang pernah berlaku di Indonesia

(PSAK No. 27 tahun 2007), laporan keuangan
koperasi terdiri dari :

a. Neraca

Neraca menyajikan informasi mengenai aktiva,
kewajiban dan ekuitas koperasi pada waktu
tertentu. Modal koperasi terdiri dari simpanan
pokok, simpanan wajib, cadangan koperasi, dan
hibah/donasi. Simpanan sukarela dimasukkan
dalam utang lancar. Hal ini disebabkan Simpanan
Sukarela merupakan simpanan Yyang dapat
diambil setiap saat. Aktiva disajikan menurut
tingkat likuiditas dan utang disusun berdasarkan
jatuh temponya.

b. Perhitungan Hasil Usaha (PHU)

Laporan perhitungan hasil usaha atau laporan sisa
hasil usaha (SHU) memuat hasil usaha dengan
anggota dan laba/rugi kotor dengan non anggota.
Pada dasarnya harus diadakan pemisahan antara
penggunaan pendapatan yang diperoleh dari
pelayanan terhadap anggota sendiri dan terhadap
pihak ketiga atau nonanggota. Demikian pula
harus dibedakan penjualan kepada anggota dan
bukan anggota. Jadi bagian sisa hasil usaha yang
diperoleh dari pelayanan terhadap pihak ketiga,
termasuk bukan anggota, tidak boleh dibagikan
pada anggota karena bagian pendapatan ini bukan
diperoleh dari jasa anggota sehingga lebih baik
digunakan untuk biaya cadangan.

c. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah laporan yang
menyajikan informasi perubahan kas pada
periode tertentu yang terdiri dari saldo awal,
sumber penerimaan, pengeluaran kas pada
periode tertentu.

d. Laporan Promosi Ekonomi Anggota

Laporan promosi ekonomi anggota adalah

laporan yang mengikhtisarkan manfaat ekonomi

yang didapat anggota selama  periode

tertentu.Laporan ini mengikhtisarkan:

o manfaat ekonomi dari pembelian atau
pengadaan barang.

o manfaat ekonomi dari pemasaran dan
pengolahan bersama.

o manfaat ekonomi dari simpan pinjam lewat
koperasi.



o manfaat ekonomi dari pembagian sisa hasil
usaha (SHU).

e. Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan menyajikan

pengungkapan (disclosure) yang memuat

o Pengakuan pendapatan dan beban
sehubungan dengan transakasi koperasi
baik dengan anggota maupun dengan
nonanggota.

o Kebijakan akuntansi tentang aktiva
tetap, penilaian persediaan, piutang dll.

o Dasar penetapan harga pelayanan baik
kepada anggota maupun kepada nonanggota.

Pengungkapan informasi yang lain, di
antaranya:

o Kegiatan atau pelayanan utama koperasi
kepada anggota baik yang tercantum di
AD/ART (Anggaran Dasar/Anggaran
Rumah Tangga) maupun dalam praktik
yang dilakukan koperasi.

o Aktivitas koperasi dalam pengembangan
sumber daya dan mempromosikan usaha
ekonomi anggota, pendidikan dan
pelatihan perkoperasian, usaha,
manajemen yang diselenggarakan
untuk anggota dan penciptaan lapangan
usaha baru untuk anggota.

o lkatan atau kewajiban bersyarat yang
timbul dari transaksi koperasi dengan
anggota dan nonanggota.

o Pengklasifi kasian piutang dan utang
yang timbul dari transaksi koperasi
dengan anggota dan nonanggota.

o Pembatasan penggunaan dan risiko atas
aktiva tetap yang diperoleh dari hibah atau
sumbangan.

o Aktiva yang dioperasikan oleh koperasi
tetapi bukan milik koperasi.

o Aktiva yang diperoleh dari hibah dalam
bentuk pengalihan saham dari perusahaan
swasta.

o Pembagian Sisa hasil Usaha dan
penggunaan cadangan.

o Hak dan tanggungan pemodal yang
modalnya berupa modal penyertaan.

o Penyelenggaraan Rapat Anggota dan
keputusan-keputusan penting yang
berpengaruh pada perlakuan akuntansi dan
penyajian laporan keuangan.

Akun-akun dalam laporan keuangan koperasi:

Akun vyaitu  suatu media untuk mencatat
transaksi-transaksi  keuangan yang dimiliki
koperasi secara spesifik seperti: Asset, Utang,
Modal, Pendapatan dan Beban). Berikut ini
adalah akun-akun yang secara garis besar
terdapat di laporan keuangan akuntansi.

Akun-Akun

Dalam Laporan Keuangan Koperasi

Asset: Modal

al :
Kas

= Simpanan Pokok
Piutang Anggota Simpanan wajib

Perlengkapan kantor Modal sumbangan
Utang/Liability: Modal penyertaan
Utang usaha cadangan
Utang Bank Pendapatan :
Simpanan Sukarela Partisipasi bruto
Dana-dana : Partisipasi neto

endapatan No

1. Anggota Non anggota
2. Pengurus

3. Pegawai

4. Pendidikan

5. Pembangunan DK SE:EI
6. Sosial

Sisi aktiva terdiri dari aset dan hutang, yang
termasuk aset antara lain kas, piutang anggota
dan perlengkapan kantor. Sedangkan yang
termasuk dalam hutang antara lain utang usaha,
utang bank, simpanan sukarela, dan dana-dana
yang didapatkan dari anggota, pengurus,
pegawai, Pendidikan, pembangunan, dan sosial.

Sedangkan sisi pasiva terdiri dari modal,
pendapatan, dan beban. Modal terdiri dari
simpanan pokok, simpanan wajib, modal
sumbangan, modal penyertaan, dan cadangan.
Pendapatan terdiri dari partisipasi  bruto,
partisipasi neto, dan partisipasi non anggota.
Sedangkan beban terdiri dari beban operasional,
beban pokok, beban perkoperasian dan SHU.

Metode pembagian SHU adalah sebagai berikut:

SHU Jasa Transaksi = Bagian SHU atau Jasa Transalksi
Total Transaksi Anggota
SHU Jasa Modal = Bagian SHU atau Jasa Transaksi
Total Modal Anggota

Rumusan Masalah

Berdasarkan teori dan hasil pemikiran para ahli,
dan mengkaji peraturan serta perundang-
undangan tentang perkoperasiandi atas, maka
peneliti merumuskan permasalahannya sebagai
berikut:



1. Bagaimana praktik pelaporan keuangan di
KoperasiSimpan Pinjam PGRI Ranting |
Pondok Ranji Ciputat Timur Kota
Tangerang Selatan ?

2. Bagaimana perbandingan SAK ETAP
terhadap laporan keuangan Koperasi Simpan
Pinjam PGRI Ranting | Pondok Ranji
Ciputat Timur Kota Tangerang Selatan?

Metodologi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
yaitu suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat
menganalisis keterangan mengenai apa yang
ingin diketahui.(Kasiram 2010 )

Karakeristik Penelitian Kuantitatif

Karakteristik penelitian kuantitatif adalah
sebagai berikut (Kasiram 2010):

a. Menggunakan pola berpikir deduktif
(rasional — empiris atau top-down), yang
berusaha memahami suatu fenomena
dengan cara menggunakan konsep-konsep
yang umum untuk menjelaskan fenomena-
fenomena yang bersifat khusus.

b. Logika yang dipakai adalah logika
positivistik dan menghundari hal-hal yang
bersifat subjektif.

c. Proses penelitian mengikuti prosedur yang
telah direncanakan.

d. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah
untuk menyususun ilmu nomotetik yaitu
ilmu yang berupaya membuat hokum-
hukum dari generalisasinya.

e. Subjek yang diteliti, data yang
dikumpulkan, dan sumber data yang
dibutuhkan, serta alat pengumpul data yang
dipakai sesuai dengan apa yang telah
direncanakan sebelumnya.

f.  Pengumpulan data dilakukan melalui
pengukuran dengan mengguna-kan alat
yang objektif dan baku.

g. Melibatkan penghitungan angka atau
kuantifikasi data.

h. Peneliti menempatkan diri secara terpisah
dengan objek penelitian, dalam arti dirinya

tidak terlibat secara emosional dengan
subjek penelitian.

i.  Analisis data dilakukan setelah semua data
terkumpul.

j.  Dalam analisis data, peneliti dituntut
memahami teknik-teknik statistik.

k. Hasil penelitian berupa generalisasi dan
prediksi, lepas dari konteks waktu dan
situasi.

I.  Penelitian jenis kuantitatif disebut juga
penelitian ilmiah

Penelitian dilaksanakan dengan melakukan

Observasi pengamatan lapangan dan
pengumpulan data laporan keuangan dari objek
penelitian

Wawancara : meminta penjelasan dari nara

sumber objek penelitian

Studi literatur :membaca sumber informasi
yang berupa pendapat para ahli, peraturan
tentangSAK  ETAP  dan  undang-undang
perkoperasian,

Obyek penelitian:

Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok Ranji Koperasi
Simpan Pinjam PGRI Ranting | Pondok Ranji
Ciputat Timur Kota Tangerang Selatan. Laporan
keuangan yang dibandingkan dalam penelitian ini
adalah neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan
keuangan.

Pembahasan
Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok Ranji

Koperasi PGRI Ranting | Pondok Ranji Ciputat
Timur Kota Tangerang Selatan didirikan pada
tahun 1990 dan berkedudukan di JI. Pertamina
Raya Pondok Ranji Ciputat Timur Kota
Tangerang Selatan, Banten. Didirikan oleh Bapak
Mujiman selaku Kepala Sekolah di Ranting 1 dan
masih dalam naungan PGRI.

Koperasi ini terdiri dari ketua, sekretaris, dan
bendahara. Koperasi tersebut bertujuan untuk
membangun dan mengembangkan potensi dan
kemampuan anggota khususnya dan masyarakat
pada umumnya untuk meningkatkan



kesejahteraan ekonomi dan sosial. Koperasi
PGRI memiliki anggota yang terdiri dari pemilik
dan sekaligus anggota pengguna jasa seperti
guru-guru yang bekerja di Sekolah PGRI Ranting
I Pondok Ranji Ciputat Timur Kota Tangerang
Selatan.

Adapun visi dan misi dari Koperasi PGRI
Ranting 1 Pondok Ranji adalah sebagai berikut:

Visi: “Menjadi mitra kerja yang handal dalam
permodalan usaha anggota.”
Misi:

a. Menyelenggarakan pelayanan prima kepada
Anggota, sesuai dengan jatidiri koperasi.

b. Menjalankan kegiatan usaha simpan pinjam
dengan efektif, efisien dan transparan.

c. Menjalin kerjasama usaha dengan berbagai
pihak untuk meningkatkan manfaat bagi
anggota.

Struktur Organisasi Koperasi PGRI Ranting
1 Pondok Ranji

Organisasi perusahaan adalah sebuah wadah atau
tempat bagi manajemen dalam melaksanakan
tugasnya dengan baik. Dengan kata lain
organisasi adalah alat manajemen untuk
mencapai  tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Struktur organisasi Koperasi PGRI
Ranting 1 Pondok Ranji dapat dilihat pada
Gambar 1.

{

Gambar 1: Stuktur Organisasi Koperasi
PGRI Ranting 1 Pondok Ranji

Sumber : Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok
Ranji

Tugas-tugas pengurus Koperasi PGRI Ranting 1
Pondok Ranji adalah sebagai berikut:

a. Ketua, bertugas memimpin usaha simpan
pinjam di Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok
Raniji.

b. Sekretaris, bertugas mencatat seluruh
pelaporan atas semua transaksi yang terjadi
di Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok Ranji.

c. Bendahara, bertugas mengelola uang dan
memberikan  pinjaman  kepada  para
anggotanya.

d. BPK, bertugas mengawasi seluruh transaksi
dan kejadian yang terjadi di Koperasi PGRI
Ranting 1 Pondok Ranji.

Bidang Usaha Koperasi PGRI

Ranting 1 Pondok Ranji

Adapun usaha yang dilakukan oleh Koperasi
PGRI Ranting 1 Pondok Ranji yaitu melakukan
beberapa kegiatan transaksi, seperti :

a. Menghimpun dana simpanan wajib setiap
bulannya kepada seluruh anggota koperasi.

b. Melakukan kegiatan simpan pinjam dengan
ketentuan angsuran yang berlaku pada unit
simpan pinjam Koperasi PGRI Ranting 1
Pondok Ranji.

Tujuan Laporan Keuangan Koperasi adalah untuk
menyediakan informasi yang berguna bagi
pemakai utama dan pemakai lainnya.Pengguna
utama dari laporan keuangan koperasi adalah :
Para anggota Koperasi

Pejabat Koperasi

Calon Anggota Koperasi

Bank

Kreditur, dan

Kantor Pajak
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Adapun tujuan atau kepentingan pemakai
terhadap laporan keuangan
Koperasi, adalah

a. Menilai pertanggungjawaban pengurus,

Menilai prestasi pengurus,

c. Menilai manfaat yang diberikan Koperasi
terhadap anggotanya,

d. Menilai kondisi keuangan  Koperasi
(rentabilitas, likuiditas, dan solvabilitas)

e. Sebagai bahan pertimbangan  untuk
menemukan jumlah sumber-sumber daya
dan jasa yang akan diberikan kepada
Koperasi.

o



Beberapa hal yang dapat diinformasikan oleh

Laporan Keuangan Koperasi:

a. Manfaat yang diperoleh setelah menjadi
anggota Koperasi;

b. Prestasi keuangan Koperasi selama satu
periode;

c. Transaksi, kejadian, dan keadaan yang
mengubah  sumber daya ekonomis,
kewajiban, dan kekayaan bersih dalam satu
periode;

d. Informasi penting lainnya yang mungkin
mempengaruhi likuiditas dan solvabilitas.

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)

Berikut ini jenis laporan keuangan yang
diharuskan disusun oleh entitas yang sesuai
dengan SAK ETAP, yaitu :

1. Neraca;

Neraca menyajikan aset, kewajiban, dan ekuitas
suatu entitas pada suatu tanggal tertentu—akhir
periode pelaporan. Neraca minimal mencakup
pos-pos sebagai berikut:

kas dan setara kas;

piutang usaha dan piutang lainnya;
persediaan;

properti investasi;

aset tetap;

aset tidak berwujud;

utang usaha dan utang lainnya;

aset dankewajiban pajak;

kewajiban diestimasi

ekuitas.
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Entitas menyajikan pos, judul dan sub jumlah
lainnya dalam neraca jika penyajian seperti itu
relevan dalam rangka pemahaman terhadap posisi
keuangan entitas. SAK ETAP tidak menentukan
format atau urutan terhadap pos-pos yang
disajikan.

2. Laporan Laba Rugi;

Laporan laba rugi memasukkan semua pos
penghasilan dan beban yang diakuidalam suatu
periode kecuali SAK ETAP mensyaratkan lain.
Laoran laba rugiminimal mencakup pos-pos
sebagai berikut:

a. pendapatan;

b. beban keuangan;

c. bagian laba atau rugi dari investasi yang
menggunakanmetode ekuitas;

d. beban pajak;

e. laba atau rugi neto.

Entitas harus menyajikan pos, judul dan sub
jumlah lainnya pada laporan laba rugi jika
penyajian tersebut relevan untuk memahami
kinerja keuangan entitas. Entitastidak boleh
menyajikan atau mengungkapkan pos pendapatan
dan beban sebagai “pos luar biasa”, baik dalam
laporan laba rugi maupun dalam catatan atas
laporan keuangan.

3. Laporan Perubahan
menunjukkan :

a. Seluruh perubahan dalam ekuitas

b. Perubahan ekuitas selain perubahan yang
timbul dari transaksi dengan pemilik dalam
kapasitasnya sebagai pemilik;

Ekuitas yang

Ekuitas Koperasi terdiri dari :

Modal Anggota

Modal Sumbangan

Modal Penyertaan

Modal Penyertaaan Pertisipasi Anggota
SHU Periode Berjalan

Cadangan
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4. Laporan Arus Kas;

Laporan arus kas menyajikan informasi
perubahan historis atas kas dan setara kasentitas,
yang menunjukkan secara terpisah perubahan
yang terjadi selama satu periode dari aktivitas
operasi, investasi, dan pendanaan. Entitas
menyajikanlaporan arus kas yang melaporkan
arus  kas untuk suatu periode dan
mengklasifikasikan menurut aktivitas operasi,
aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan.

5. Catatan atas Laporan Keuangan,

Catatan atas Laporan Keuangan berisi ringkasan
kebijakan akuntansi yang signifikan dan
informasi penjelasan lainnya.

Catatan atas laporankeuangan memberikan
penjelasan naratif atau rincian jumlahyang
disajikan dalam laporan keuangan dan informasi
pos-pos yang tidakmemenuhi kriteria pengakuan
dalam laporan keuangan.



Catatan atas laporan keuangan harus:

a. menyajikan informasi tentangdasar
penyusunan laporan keuangan dan kebijakan
akuntansi tertentu yang digunakan sesuai
dengan paragraf 8.5 dan 8.6;

b. mengungkapkan informasi yang disyaratkan
dalam SAK ETAP tetapitidak disajikan
dalam laporan keuangan; dan

c. memberikan informasi tambahan yang tidak
disajikan dalam laporan keuangan, tetapi
relevan untuk memahami laporan keuangan.

Karakteristik kualitatif informasi dalam laporan
Keuangan

Salah satu fungsi dari laporan keuangan adalah
sebagai alat berkomunikasiantara aktivitas
perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan. Untuk itulaporan keuangan
harus menyediakan informasi. Dalam SAK
ETAP (lAIl, 2009), karakteristik kualitatif
informasi dalam laporan keuangan yang terdiri
dari:

a. Dapat Dipahami

Kualitas penting informasi yang disajikan dalam
laporan keuangana dalah kemudahannya untuk
segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk
maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki
pengetahuan yang memadai tentang aktivitas
ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan
untuk mempelajari informasi tersebut dengan
ketekunan  yangwajar. Namun  demikian,
kepentingan agar laporan keuangan
dapatdipahami tetapi tidak sesuai dengan
informasi yang relevan harus diabaikan dengan
pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu
sulituntuk dapat dipahami oleh pengguna
tertentu.

b. Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan dengan
kebutuhan penggunauntuk proses pengambilan
keputusan. Informasi memiliki kualitasrelevan
jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi
pengguna dengancara membantu  mereka
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kiniatau
masa depan, menegaskan, atau mengoreksi hasil
evaluasi merekadi masa lalu.

c. Materialtas

Informasi dipandang material jika kelalaian untuk
mencantumkan ataukesalahan dalam mencatat
informasi tersebut dapat
mempengaruhikeputusan ekonomi  pengguna
yang diambil atas dasar laporankeuangan.
Materialitas tergantung pada besarnya pos atau
kesalahanyang dinilai sesuai dengan situasi
tertentu dari kelalaian dalammencantumkan
(omission) atau kesalahan dalam
mencatat(misstatement). Namun demikian, tidak
tepat membuat ataumembiarkan kesalahan untuk
menyimpang secara tidak material dari SAK
ETAP agar mencapai penyajian tertentu dari
posisi keuangan, kinerja keuangan atau arus kas
suatu entitas.

d. Keandalan

Agar bermanfaat, informasi yang disajikan dalam
laporan keuanganharus andal. Informasi memiliki
kualitas andal jika bebas dari kesalahanmaterial
dan bias, dan penyajian secarajujur apa yang
seharusnyadisajikan atau yang secara wajar
diharapkan dapat disajikan. Laporankeuangan
tidak bebas dari bias (melalui pemilihan atau
penyajianinformasi) jika dimaksudkan untuk
mempengaruhi pembuatan suatukeputusan atau
kebijakan untuk tujuan mencapai suatu hasil
tertentu.

e. Substansi Mengungguli Bentuk

Transaksi, peristiwa dan kondisi lain dicatat dan
disajikan sesuai dengan substansi dan realitas
ekonomi danbukan hanya bentukhukumnya. Hal
ini untuk meningkatkan keandalan laporan
keuangan.

f. Pertimbangan Sehat

Ketidakpastian yang tidak dapat diabaikan
meliputi berbagai peristiwa dan keadaan yang
dipahami berdasarkan pengungkapan sifat dan
penjelasan peristiwa dan keadaan tersebut dan
melalui penggunaan pertimbangan sehat dalam
menyusun laporan keuangan. Pertimbangan sehat
mengandung unsur kehati-hatian pada saat
melakukan pertimbangan yang diperlukan dalam
kondisi ketidakpastian, sehingga aset atau
penghasilan tidak disajikan lebih tinggi dan
kewajiban ataubeban tidak disajikan lebihrendah.
Namun demikian, penggunaan pertimbangan
sehat tidak memperkenankan pembentukan aset
ataupenghasilan yang lebih rendah atau



pencatatan kewajiban atau bebanyang lebih
tinggi. Singkatnya, pertimbangan sehat tidak
mengijinkan bias.

g. Kelengkapan

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan
keuangan harus lengkap dalam batasan
materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak
mengungkapkan  mengakibatkan  informasi
menjadi tidak benar atau menyesatkan dan karena
itu tidak dapat diandalkan dan kurang mencukupi
ditinjau dari segi relevansi.

h. Dapat Dibandingkan

Pengguna harus dapat membandingkan laporan
keuangan entitas antarperiode untuk
mengidentifikasi kecenderungan posisi dan
kinerjakeuangan. Pengguna juga harus dapat
membandingkan laporankeuangan antarentitas
untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerjaserta
perubahan posisi keuangan secara relatif. Oleh
karena itu,pengukuran dan penyajian dampak
keuangan dari transaksi danperistiwa lain yang
serupa harus dilakukan secara konsisten untuk
suatuentitas, antar periode untuk entitas tersebut
dan untuk entitas yangberbeda. Sebagai
tambahan,  pengguna  laporan  keuangan
harusmendapat informasi tentang kebijakan
akuntansi yang digunakan dalampenyusunan
laporan  keuangan, perubahan  kebijakan
akuntansi danpengaruh dampak perubahan
tersebut.

i. Tepat waktu

Agar relevan, informasi dalam laporan keuangan
harus dapat mempengaruhi keputusan ekonomi
para penggunanya. Tepat waktu meliputi
penyediaan informasi laporan keuangan dalam
jangka waktupengambilan keputusan. Jika
terdapat penundaan yang tidak semestinyadalam
pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan
kehilangan relevansinya. Manajemen mungkin
perlu menyeimbangkan secara relatif antara
pelaporan tepat waktu dan penyediaan informasi
yang andal. Untuk mencapai keseimbangan
antara relevansi dan keandalan, maka
pertimbangan utama adalah bagaimana yang
terbaik untuk memenuhi kebutuhan pengguna
dalam mengambil keputusan ekonomi.

Perlakuan akuntansi dalam SAK ETAP

Dalam SAK ETAP (l1Al, 2009) terdapat beberapa
sub bagian yang memaparkan tentang bagaimana
proses perlakuan akuntansi untuk mengetahui
unsur-unsur laporan keuangan, yang terdiri dari:

a. Pengakuan

Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan
proses pembentukan suatu pos dalam neraca atau
laporan laba rugi yang memenuhi definisi suatu
unsur dan memenuhi kriteria sebagai berikut:

o Ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi
yang terkait dengan pos tersebut akan
mengalir dari atau ke dalam entitas;

o Dan Pos tersebut mempunyai nilai atau
biaya yang dapat diukur dengan andal.

b. Pengukuran
Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang
yang digunakan entitas untuk mengukur aset,
kewajiban, penghasilan dan beban dalam laporan
keuangan. Proses ini termasuk pemilihan dasar
pengukuran tertentu. dasar pengukuran yang
umum adalah biaya historis dan nilai wajar:

o Biaya historis, aset adalah jumlah kas atau
setara kas yang dibayarkan atau nilai wajar
dari pembayaran yang diberikan untuk
memperoleh aset pada saat perolehan.
Kewajiban dicatat sebesar kas atau setara
kas yang diterima atau sebesar nilai wajar
dari aset non-kas yang diterima sebagai
penukar dari kewajiban pada saat terjadinya
kewajiban.

o Nilai wajar adalah jumlah yang dipakai
untuk mempertukarkan suatu aset, atau
untuk menyelesaikan suatu kewajiban,
antara pihak-pihak yang berkeinginan dan
memiliki pengetahuan memadai dalam suatu
transaksi dengan wajar.

c. Penyajian

Laporan keuangan menyajikan dengan wajar
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas
suatu entitas. Penyajian wajar mensyaratkan
penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa
dan kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan
kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan
dan beban. Penerapan SAK ETAP dengan
pengungkapan tambahan jika diperlukan
menghasilkan laporan keuangan yang wajar atas
posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas



entitas. Pengungkapan tambahan diperlukan
ketika kepatuhan atas persyaratan tertentu dalam
SAK ETAP tidak memadai bagi pemakai untuk
memahami pengaruh dari transaksi tertentu,
peristiwa dan kondisi lain atas posisi keuangan
dan kinerja keuangan entitas.

a. Penyajian wajar : posisi keuangan, kinerja
keuangan dan arus kas dengan pengungkapan
tambahan jika diperlukan.

b. Kepatuhan SAK: Entitas yang menggunakan
SAK ETAP harus secara eksplisit menyatakan
secara penuh atas kepatuhan terhadap SAK
ETAP dalam catatan laporan keuangan.

c. Kelangsungan usaha : Entitas harus menilai
kelangsungan usaha pada saat menyusun
laporan keuangan

d. Frekuensi pelaporan - Entitas menyajikan
laporan keuangan minimal satu kali dalam
setahun.

d. Pengungkapan

Pengungkapan laporan keuangan (disclosure)
merupakan suatu cara untuk menyampaikan
informasi yang terdapat dalam laporan keuangan
suatu perusahaan. Peningkatan akan kebutuhan
disclosure yang disebabkan oleh semakin
kompleknya  lingkungan  bisnis,  adanya
kebutuhan akan informasi secara tepat waktu, dan
mengingat peran akuntansi sebagai alat kontrol
dan monitor (Sutedja, 2004).

Pembahasan

1. Kebijakan Akuntansi Berdasarkan SAK
ETAP di Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok
Ranji

Kebijakan akuntansi adalah prinsip, dasar,
konvensi, aturan, praktik tertentu yang diterapkan
oleh suatu entitas dalam menyusun dan
menyajikan laporan keuangannya. Jika SAK
ETAP mengatur transaksi, kejadian atau keadaan
lainnya secara spesifik, maka entitas harus
menerapkannya sesuai SAK ETAP.

Entitas harus menetapkan kebijakan akuntansi
sesuai dengan SAK ETAP. Kebijakan akuntansi
yang diterapkan harus konsisten. Perubahan
kebijakan akuntansi yang dilakukan jika diminta
olehn SAK ETAP dan atau menghasilkan
informasi yang andal dan lebih relevan.

Perubahan kebijakan akuntansi dilakukan sesuai
persyaratan SAK ETAP dan atau secara
retrospektif. Perubahan retrospektif adalah suatu
penerapan kebijakan akuntansi baru untuk
transaksi, peristiwa, dan kondisi lain seolah-olah
kebijakan tersebut telah diterapkan. Koperasi
PGRI Ranting 1 Pondok Ranji dalam setiap
periodenya telah membuat kebijakan akuntansi,
namun karena keterbatasan data yang diperoleh,
maka peneliti menggunakan metode wawancara
guna memperoleh data tentang kebijakan
akuntansi yang digunakan oleh Koperasi PGRI
Ranting 1 Pondok Ranji. Kebijakan akuntansi
yang terdapat dalam Koperasi PGRI Ranting 1
Pondok Ranji yaitu :

a. Pengakuan

Dalam laporan posisi keuangan yang telah dibuat
Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok Ranji
menggunakan dasar akrual basis yaitu mencatat
transaksi-transaksi atau mengakui pendapatan
dan beban pada saat terjadinya dan bukan pada
saat pendapatan tersebut diterima ataupun biaya
tersebut dibayarkan. Akuntansi berbasis akrual
mencatat transaksi pengeluaran dan penerimaan
kas, dan juga mencatat jumlah hutang dan piutang
perusahaan. Oleh karena itu, akuntansi dengan
dasar basis akrual memberikan gambaran yang
lebih akurat atas kondisi keuangan perusahaan
daripada akuntansi berbasis kas, dan juga
penggunaan basis akrual lebih kompleks daripada
basis kas. Basis akrual juga mendukung
penggunaan anggaran sebagai teknik
pengendalian. Pada basis kas, pembayaran hanya
dicatat jika telah dibayarkan, sementara
pembayaran kewajiban dapat dilakukan dengan
jarak waktu tertentu setelah timbulnya kewajiban
itu sendiri.

b. Pengukuran

Kas diukur dari saldo tunai koperasi uang dimiliki
koperasi per 31 Desember. Aset tetap dinyatakan
sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan tanpa memperhitungkan nilai residu,
karena SAK ETAP tidak mengatur tentang
adanya nilai residu. Penyusutan dihitung dengan
menggunakan metode garis lurus. Beban
perbaikan dan pemeliharaan termasuk ke dalam
beban operasi koperasi yang dibebankan pada
laporan sisa hasil usaha pada saat terjadinya.
Piutang usaha diakui pada saat terjadinya



transaksi pinjaman uang atau barang anggota
koperasi.

c. Penyajian

Aset tetap Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok
Ranji melakukan penyusutan dengan
menggunakan metode

garis lurus. Berdasarkan pencatatan Koperasi
PGRI Ranting 1 Pondok Ranji dilakukan
penyesuaian, menunjukkan bahwa telah sesuai
dengan SAK ETAP. Laporan keuangan disusun
atas dasar akrual menggunakan konsep biaya
historis. Laporan keuangan tersebut disajikan
secara relevan untuk kebutuhan pengambilan
keputusan ekonomi oleh pemakai dan andal.

d. Pengungkapan

Dalam pengungkapan kebijakan akuntansi yang
signifikan harus diungkapkandasar pengukuran
yang digunakan dalam penyusunan laporan
keuangan, serta diungkapkan pula kebijakan
akuntansi yang digunakan yang relevan untuk
memahami laporan keuangan. Untuk itu sebuah
entitas perlu membuat catatan atas laporan
keuangan termasuk Koperasi PGRI Ranting 1
Pondok Ranji, sebagai tambahan informasi
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
dan memberikan penjelasan naratif atau rincian
jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan
dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi
kriteria pengakuan dalam laporan keuangan.

Praktik Akuntansi Koperasi Simpan Pinjam
PGRI Ranting | Pondok Ranji Ciputat Timur
Kota Tangerang Selatan.

Praktik akuntansi dapat dilihat dari peristiwa-
peristiwa atau kejadian-kejadian yang berkaitan
dengan transaksi yang dilakukan oleh koperasi.
Dalam Peraturan Menteri Nomor
04/Per/M.KUKM/VI11/2012 tentang Pedoman
Umum Akuntansi Koperasi. Adapun praktik
akuntansi yang dilakukan oleh Koperasi PGRI
Ranting 1 Pondok Ranji yaitu kegiatan transaksi,
seperti :

a. Menghimpun dana simpanan wajib setiap
bulannya kepada anggota koperasi.

b. Melakukan kegiatan simpan pinjam dengan
ketentuan angsuran yang berlaku padaunit

simpan pinjam Koperasi PGRI Ranting 1
Pondok Ranji.

c. Melakukan kegiatan menjual barang
kebutuhan sehari-hari kepada anggota
koperasi atau non anggota koperasi seperti
karyawan dari PT Alita Praya Mitra, setiap
transaksi langsung dicatat setiap ada
penerimaan uang saat itu juga.

d. Melakukan pembelian aset tetap seperti
inventoris dan kendaraan operasional.

e. Melakukan perawatan dan perbaikan
terhadap inventoris dan kendaraan.

f. Membeli barang persediaan apabila
persediaan sudah mulai berkurang.

2. Pelaporan Keuangan Koperasi Simpan
Pinjam PGRI Ranting | Pondok Ranji
Ciputat Timur Kota Tangerang Selatan
tahun 2017 dan 2018.

a. Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan merupakan laporan
yang menggambarkan posisi keuangan dari suatu
entitas dimana terdapat pos-pos utama seperti
aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Koperasi PGRI
Ranting 1 Pondok Ranji pada tahun 2017 dan
2018 telah menyusun laporan posisi keuangan,
dan tidak ada perbedaan yang signifikan diantara
penyajian kedua tahun pelaporan keuangan
tersebut. Laporan posisi keuangan Koperasi
PGRI Ranting 1 Pondok Ranji menyajikan pos-
pos umum seperti aset lancar, aset tidak lancar,
aset tetap, liabilitas lancar, dan kekayaan bersih.
Aset lancar dalam laporan posisi keuangan
Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok Ranji terdiri
dari kas dan setara kas, piutang usaha, dan
persediaan. Ada penambahan akun pada laporan
posisi keuangan Koperasi PGRI Ranting 1
Pondok Ranji tahun 2018 yaitu Top EDC, tetapi
tidak terlalu berdampak yang signifikan terhadap
laporan posisi keuangan Koperasi PGRI Ranting
1 Pondok Ranji tahun 2018. Aset tidak lancer
dalam laporan posisi keuangan Koperasi PGRI
Ranting 1 Pondok Ranji hanya menyajikan
investasi dalam bentuk saham. Aset tetap dalam
laporan posisi keuangan Koperasi PGRI Ranting
1 Pondok Ranji terdiri dari biaya perolehan dan
akumulasi penyusutan, dimana penjelasan lebih
rinci terhadap aset tetap dapat dilihat dalam
catatan atas laporan keuangan Koperasi PGRI
Ranting 1 Pondok Ranji. Liabilitas lancar dalam



laporan posisi keuangan Koperasi PGRI Ranting
1 Pondok Ranji terdiri dari utang usaha dan utang
leasing. Ada penambahan akun pada laporan
posisi keuangan Koperasi PGRI Ranting 1
Pondok Ranji pada tahun 2018 yaitu utang pajak
dan utang pihak berelasi. Kekayaan bersih dalam
laporan posisi Keuangan Koperasi PGRI Ranting
1 Pondok Ranji terdiri dari simpanan wajib,
simpanan pokok, SHU belum dibagi, SHU tahun
berjalan, dan selisih saldo awal per tahun.

b. Laporan Sisa Hasil Usaha

Laporan sisa hasil usaha adalah laporan yang
menggambarkan hasil usaha koperasi dalam satu
periode akuntansi. SHU bukan semata-mata
mengukur  besaran laba  tetapi  juga
menggambarkan manfaat lain bagi anggota.
Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok Ranji pada
tahun 2017 dan 2018 telah menyusun laporan sisa
hasil usaha, dan tidak ada perbedaan yang
signifikan diantara penyajian kedua tahun
pelaporan keuangan tersebut. Laporan sisa hasil
usaha Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok Ranji
menyajikan pos-pos umum seperti partisipasi
anggota, partisipasi non anggota, beban operasi,
dan pendapatan atau beban lain-lain. Partisipasi
anggota dari laporan sisa hasil usaha Koperasi
PGRI Ranting 1 Pondok Ranji terdiri dari
partisipasi bruto anggota dan partisipasi neto
anggota. Partisipasi bruto anggota terdiri dari
akun pendapatan dan beban pokok. Partisipasi
non anggota dari laporan sisa hasil usaha
Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok Ranji terdiri
dari penjualan dan harga pokok. Beban Operasi
adalah biaya yang timbul dalam pelaksanaan
aktivitas penjualan barang atau jasa oleh koperasi
kepada anggota dan non anggota. Pendapatan
Lain, adalah pendapatan yang diterima
sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan usaha
yang bukan merupakan aktivitas utama usaha
koperasi. Beban Lain, adalah beban yang
dikeluarkan oleh koperasi sehubungan dengan
pelaksanaan kegiatan usaha yang bukan
merupakan aktivitas utama usaha koperasi.

c. Laporan Perubahan Kekayaan Bersih

Laporan perubahan kekayaan bersih bertujuan
menyajikan laba atau rugi koperasi untuk suatu
periode, pos pendapatan dan beban yang diakui
secara langsung dalam ekuitas untuk periode
tersebut, pengaruh kebijakan akuntansi dan

koreksi kesalahan yang diakui dalam periode
tersebut.  Komponen Laporan  Perubahan
kekayaan bersih menunjukkan perubahan dari
simpanan pokok, simpanan wajib, Hibah,
cadangan, SHU Yang Tidak dibagikan pada
periode akuntansi. Koperasi PGRI Ranting 1
Pondok Ranji pada tahun 2017 dan 2018 telah
menyusun laporan perubahan kekayaan bersih,
dan tidak ada perbedaan yang signifikan diantara
penyajian kedua tahun pelaporan keuangan
tersebut. Laporan perubahan kekayaan bersih
Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok Ranji
menyajikan pos-pos seperti simpanan pokok,
simpanan wajib dan saldo selisih seting saldo
awal per periode sebelumnya, dimana pos ini
merupakan pos sebagai saldo awal dari laporan
perubahan kekayaan bersih. Laporan perubahan
kekayaan bersih Koperasi PGRI Ranting 1
Pondok Ranji juga menyajikan pos-pos seperti
simpanan pokok disetor, simpanan wajib disetor,
pengembalian simpanan, dana SHU - untuk
anggota yang mengundurkan diri, sisa hasil usaha
belum dibagi, sisa hasil usaha tahun berjalan,
dimana pos ini merupakan pos yang berguna
untuk menambah atau mengurangi saldo awal
periode guna menentukan apakah saldo akhir
akan mengalami laba atau rugi pada akhir periode
tersebut.

d. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah laporan arus masuk dan
arus ke luar uang tunai atau setara tunai. Laporan
arus kas menyediakan informasi tentang
perubahan uang tunai dan setara tunai dalam satu
entitas untuk periode yang dilaporkan dalam
komponen yang terpisah, terdiri dari: aktivitas
operasi, aktivitas investasi dan aktivitas
pendanaan. Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok
Ranji pada tahun 2017 telah menyusun laporan
arus kas, namun Koperasi PGRI Ranting 1
Pondok Ranji pada tahun 2018 tidak menyusun
laporan arus kas. Laporan arus kas Koperasi
PGRI Ranting 1 Pondok Ranji menyajikan pos-
pos umum yang terbagi menjadi aktivitas operasi,
aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan.
Aktivitas operasi dalam laporan arus kas yang
disajikan oleh Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok
Ranji pada tahun 2017 terdiri dari penurunan
piutang anggota, penurunan persediaan, kenaikan
utang usaha, dan kenaikan utang leasing.
Aktivitas investasi dalam laporan arus kas yang



disajikan oleh Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok
Ranji pada tahun 2017 hanya satu aktivitas yaitu,
penurunan aktiva tetap. Aktivitas pendanaan
dalam laporan arus kas yang disajikan oleh
Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok Ranji pada
tahun 2017 terdiri dari kenaikan simpanan pokok,
kenaikan simpanan wajib, kenaikan
pengembalian simpanan, dan kenaikan sisa hasil
usaha belum dibagi.

e. Catatan atas Laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan pada koperasi
harus memuat pengungkapan kebijakan koperasi
yang mengakibatkan perubahan perlakuan
akuntansi dan pengungkapan informasi lainnya.
Koperasi PGRI Ranting 1 Pondok Ranji pada
tahun 2017 dan 2018 telah menyusun catatan atas
laporan keuangan, dan tidak ada perbedaan yang
signifikan dari penyajian kedua tahun pelaporan
tersebut. Catatan atas laporan keuangan Koperasi
PGRI Ranting 1 Pondok Ranji tidak menyajikan
bagaimana kebijakan akuntansi dari Koperasi
PGRI Ranting 1 Pondok Ranji. Catatan atas
laporan keuangan yang disajikan Koperasi PGRI
Ranting 1 Pondok Ranji hanya memaparkan pos-
pos yang bertujuan memberi informasi lebih
terinci dari pos-pos pada laporan keuangan
lainnya

3. Perbandingan SAK ETAP terhadap
Laporan Keuangan di Koperasi Simpan
Pinjam PGRI Ranting | Pondok Ranji
Ciputat Timur Kota Tangerang Selatan.

Laporan keuangan yang dibandingkan dalam
penelitian ini adalah neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas
laporan keuangan.

a. Neraca

Pada koperasi simpan pinjam PGRI ranting 1
Masih menggunakan nama Laporan Sisa Hasil
Usaha dalam pelaporannya, belum menggunakan
nama Neraca. Tidak adanya pos properti
investasi, aset tidak berwujud, aset dan kewajiban
pajak, dan kewajiban diestimasi. Dalam aset tetap
tidak menyajikan kendaraan dan inventaris
kantor, tetap menggantinya dengan biaya
perolehan dan akumulasi penyusutan.

Dalam SAK ETAP dijelaskan bahwa Neraca
minimal mencakup pos-pos yang terdiri dari Kas

dan setara kas, Piutang usaha dan piutang lainnya,
persediaan, aset tetap, aset tidak berwujud, Utang
usaha dan lainnya, Kewajiban pajak, Kewajiban
estimasi serta ekuitas

b. Laporan laba rugi

Pada koperasi simpan pinjam PGRI ranting
1Masih menggunakan Laporan Sisa Hasil Usaha,
belum menggunakan nama Laporan Laba Rugi.
Tidak adanya pos beban pajak, dikarenakan
koperasi simpan pinjam PGRI ranting 1 belum
memenuhi kewajiban membayar pajak.

Dalam SAK ETAP dijelaskan bahwa Laporan
laba rugi minimal mencakup pos-pos yang terdiri
dari pendapatan, beban keuangan, bagian laba
atau rugi dari investasi yang menggunakan
metode ekuitas, beban pajak dan laba atau rugi
neto.

c. Laporan perubahan ekuitas

Pada koperasi simpan pinjam PGRI ranting 1
Masih menggunakan nama Laporan Perubahan
Kekayaan Bersih, belum Menggunakan nama
Laporan Perubahan Ekuitas. Pos-pos dalam
penyajian laporan perubahan ekuitas di Koperasi
Simpan Pinjam PGRI 1 disesuaikan dengan pos-
pos dalam entitas koperasi pada umumnya.
Dalam SAK ETAP dijelaskan bahwa Entitas
menyajikan laporan perubahan ekuitas yang
menunjukkan laba atau rugi untuk periode,
pendapatan dan beban yang diakui langsung
dalam ekuitas, untuk setiap komponen ekuitas,
pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan
koreksi kesalahan yang diakui. Untuk setiap
komponen ekuitas, suatu rekonsiliasi antara
jumlah tercatat awal dan akhir periode,
diungkapkan secara terpisah sesuai dengan
perubahan yang terjadi. Entitas menyajikan
dilaporan laba rugi dan saldo laba pos-pos berikut
sebagai tambahan atas informasi saldo laba awal
pada awal periode pelaporan, dividen yang
diumumkan dan dibayarkan atau terutang selama
periode, penyajian kembali saldo laba setelah
koreksi kesalahan periode lalu, penyajian
kembali saldo laba setelah perubahan kebijakan
akuntansi, saldo laba pada akhir periode
pelaporan.

d. Laporan Arus Kas
Pada koperasi simpan pinjam PGRI ranting 1
aktivitas-aktivitas yang disajikan dalam laporan



arus kas disesuaikan dengan aktivitas yang terjadi
di koperasi pada umumnya, termasuk koperasi
simpan pinjam PGRI ranting 1, Koperasi simpan
pinjam PGRI ranting 1 pada tahun 2018 tidak
menyusun laporan arus kas

Dalam SAK ETAP dijelaskan bahwa Entitas
menyajikan laporan arus kas yang melaporkan
arus kas untuk suatu  periode dan
mengklasifikasikan menurut aktivitas operasi
aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan.
Contoh dari aktivitas operasi adalah penerimaan
kas dari penjualan barang dan jasa, pembayaran
kas kepada pemasok barang dan jasa, penerimaan
dan pembayaran kas dari investasi, pinjaman, dan
kontrak lainnya. Contoh dari aktivitas investasi
adalah pembayaran kas untuk memperoleh aset
tetap, aset tidak berwujud, dan aset jangka
panjang lainnya, penerimaan kas dari penjualan
aset tetap, aset tidak berwujud, dan aset jangka
panjang lainnya, Uang muka dan pinjaman yang
diberikan kepada pihak lain.n Contoh arus kas
dari aktivitas pendanaan adalah penerimaan kas
dari penerbitan saham atau efek ekuitas lain,
pembayaran kas kepada para pemegang saham
untuk menarik atau menebus saham entitas,
pelunasan pinjaman.

e. Catatan atas Laporan Keuangan

Pada koperasi simpan pinjam PGRI ranting
ldalam catatan atas laporan keuangan yang
disusun koperasi simpan pinjam PGRI 1, tidak
menyajikan kebijakan akuntansi dari koperasi
simpan pinjam PGRI ranting 1, penyajian catatan
atas laporan keuangan di simpan pinjam PGRI
ranting 1 hanya menyajikan informasi tambahan
berupa pos-pos khusus sebagai tambahan
informasi yang tidak ada didalam laporan
keuangan simpan simpan pinjam PGRI ranting 1.
Dalam SAK ETAP dijelaskan bahwaCatatan atas
laporan keuangan harus menyajikan informasi
tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan
kebijakan akuntansi tertentu yang digunakan,
mengungkapkan informasi yang disyaratkan
dalam SAK ETAP tetapi tidak disajikan dalam
laporan  keuangan, memberikan informasi
tambahan yang tidak disajikan dalam laporan
keuangan, tetapi relevan untuk memahami
laporan keuangan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
terhadap pelaporan keuangan Koperasi Simpan
Pinjam PGRI Ranting | Pondok Ranji
dibandingkan terhadap penerapan SAK ETAP,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Pelaporan keuangan berupa Neraca, Laporan
Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas,
Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas
Laporan Keuangan, Koperasi Simpan
Pinjam PGRI Ranting | Pondok Ranji secara
umum sudah menyajikan komponen laporan
keuangan yang mendekati klasifikasi dari
SAK ETAP, hanya masih butuh penyesuaian
dan pemahaman yang lebih mengenai
penyajian dan pelaporan yang sesuai dengan
SAK ETAP.

b. Koperasi Simpan Pinjam PGRI Ranting |
Pondok Ranjimasih belum secara konsisten
dalam melakukan pelaporan keuangan,
terbukti dengan tidak disajikannya laporan
arus kas pada tahun 2018.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka
peneliti memberikan saran yang dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam penyajian
laporan keuangan yang disajikan oleh Koperasi
Simpan Pinjam PGRI Ranting | Pondok Raniji,
antara lain:

a. Sebaiknya Koperasi Simpan Pinjam PGRI
Ranting | Pondok Ranji lebih melakukan
penyesuaian  dalam  penyajian  laporan
keuangan koperasi berdasarkan SAK ETAP.

b. Koperasi Simpan Pinjam PGRI Ranting |
Pondok Ranji diharapkan bisa lebih konsisten
dalam penyajian laporan keuangan, karena
laporan keuangan sangat penting sebagai
sarana informasi untuk pihak intern Koperasi
Simpan Pinjam PGRI Ranting | Pondok Ranji
maupun pihak investor atau kreditur tentang
keadaan keuangan koperasi.
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